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ABSTRAK

Sitti Aisyah Juhairoh. “Hubungan Antara Perkembangan Kecerdasan Emosional
Anak Usia Dini dengan Prestasi Belajar di TK Yayasan Mangga Tiga”. Skripsi.
Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024.

Kecerdasan Emosional adalah kompetensi kemampuan dalam menata
emosi diri juga mengerti perasaan diri sendiri. Oleh karena itu, jenis kecerdasan
tersebut menjadi bagian dari komponen esensial dalam menunjang dan
mengakselerasi prestasi anak termasuk dalam ataupun di luar sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional (X) dan
prestasi belajar (Y) pada anak usia dini di TK Yayasan Mangga Tiga.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif korelasional.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-September yang bertempat di TK Yayasan
Mangga Tiga, Paccerakkang, Biringkanaya, Makassar, Sulawesi Selatan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan tes. Teknik analisis
data dengan analisis deskriptif dan analisis korelasi serta uji kualitas data.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa perkembangan kecerdasan
emosional merupakan faktor kunci dalam prestasi belajar anak usia dini. Dengan
kemampuan mengelola emosi, anak lebih fokus, mampu menyelesaikan tugas
dengan lebih efektif, dan dapat beradaptasi dengan baik di lingkungan sekolah.
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan program
pembelajaran yang mendukung kecerdasan emosional, termasuk aktivitas yang
melatih empati, keterampilan sosial, dan kemampuan mengelola emosi. Hal ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan prestasi belajar tetapi juga mempersiapkan
anak secara emosional untuk menghadapi tantangan masa depan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya kecerdasan emosional dalam
mencapai prestasi belajar optimal pada anak usia dini.

Kata Kunci: Kecerdasan emosional, Prestasi belajar dan Anak usia dini
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ABSTRACT

Sitti Aisyah Juhairoh. “The Relationship Between Early Childhood Emotional
Intelligence Development and Learning Achievement at Mangga Tiga Foundation
Kindergarten”. Skripsi. Yogyakarta: Early Childhood Islamic Education Faculty of
Tarbiyah and Keguruan State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024.

Emotional Intelligence is the competence of the ability to organize one's
own emotions as well as understand one's own feelings. Therefore, this type of
intelligence is part of an essential component in supporting and accelerating
children's achievements including in or outside of school. This study aims to
determine the relationship between emotional intelligence (X) and learning
achievement () in early childhood at the Mangga Tiga Foundation Kindergarten.

This type of research uses a correlational descriptive quantitative method.
This research was conducted in July-September at Mangga Tiga Foundation
Kindergarten, Paccerakkang, Biringkanaya, Makassar, South Sulawesi. The data
collection techniques used were observation sheets and tests. Data analysis
techniques with descriptive analysis and correlation analysis and data quality tests.

The results of this study confirm that the development of emotional
intelligence is a key factor in early childhood learning achievement. With the ability
to manage emotions, children are more focused, able to complete tasks more
effectively, and can adapt well in the school environment. The practical implication
of this research is the need to develop learning programs that support emotional
intelligence, including activities that train empathy, social skills and the ability to
manage emotions. This is expected to not only improve learning achievement but
also prepare children emotionally to face future challenges. Overall, this study
emphasizes the importance of emotional intelligence in achieving optimal learning
achievement in early childhood.

Keywords: Emotional Intelligence, Learning Achievement and Early
Childhood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak Usia Dini dianggap sebagai masa keemasan, dimana mudah untuk
mendorong setiap aspek perkembangan. Masa keemasan ini hanya dialami
seseorang satu kali seumur hidupnya. Oleh karena itu, upaya komprehensif
harus dilakukan untuk mengembangkan semua aspek pelayanan, kesehatan,
pendidikan, dan perlindungan di masa keemasan ini. Menurut Pasal 1 Ayat 14
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.”®

Berdasarkan definisi UU RI No. 20 Tahun 2003 tersebut maka dapat
disimpulkan pada tahap usia dini adalah waktu yang tepat sehingga penting
untuk menubuhkan bentuk kecerdasan emosional atau EQ terhadap anak.
Dalam masa ini, anak-anak pertama-tama dapat memahami bahwa orang yang
berbeda mungkin bereaksi secara emosional terhadap kejadian yang sama

dengan cara yang berbeda. Ibarat sebuah kompetisi, pemenang akan merasakan

kegembiraan dan pihak yang kalah akan merasakan kesedihan..

3Indonesia Departemen Pendidikan Nasional, “Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2003.



Menurut Hasnida, kompetensi merasakan, memahami, dan
menggunakan kepekaan dan kekuatan emosional yang memanfaatkan sumber
informasi, energi, maupun pengaruh manusia dengan efektif dan efisien
didefinisikan sebagai kecerdasan emosional. Inti perihal kecerdasan emosional
terletak pada kapabilitas untuk mempersepsikan juga memahami agar dapat
merespon dengan cara yang baik. Individu dengan kecerdasan emosional tinggi
tinggi dapat memahami emosi individu lainnya, menginterpretasikan pesan
yang tersembunyi dan yang terungkap, serta menangkap komunikasi verbal
maupun non verbal.* Salovey juga memposisikan tipe kecerdasan pribadi
Gardner seperti yang dikutip oleh Goleman mendefinisikan hal mendasar dari
keepintaran emosionalnya, sambil memperluas kemampuan ini ke dalam lima
wilayah utama: kesadaran diri, motivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan
membina hubungan. ® Kecerdasan emosional merupakan suatu aspk
fundamental yang diupayakan untuk dapat tumbuh dan berkembang sejak
sedini mungkin. Perlu dipahami bahwa pengembangan kecerdasan emosional
sejak dini sangat penting bagi prestasi belajar anak usia dini.

Kecerdasan emosional adalah kompetensi kemampuan dalam menata
emosi diri juga mengerti perasaan diri sendiri. Oleh karena itu, tipe kecerdasan
tersebut menjadi bagian dari komponen esensial dalam menunjang dan

mengakselerasi prestasi anak termasuk dalam ataupun di luar sekolah. Dengan

4 Hasnida, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini, (Jakarta: Luxima Metro Media, 2014)

hal.144

SAnisa Nurdiyanti, Yuyun Yulianingsih, and Syamiyah Syamiyah, “Hubungan

Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Anak Usia Dini,” JAPRA (Jurnal Pendidikan
Raudhatul Athfal) 1, no. 1 (2018): 1-11.



demikian, orang tua berkewajiban untuk memahami dan melatih kecerdasan
emosional pada anak. Setiap anak muda biasanya memperoleh pengetahuan
lebih cepat. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk mulai
mengembangkan kecerdasan emosional anak mereka sedini mungkin.
Kecerdasan intelektual anak dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya.
Dorongan untuk belajar dan memperoleh kemampuan dan pengalaman baru
juga dipengaruhi oleh EQ. Keterampilan belajar anak akan tumbuh akibat
perjumpaan ini. Anak-anak yang merasa tenang dan tenteram lebih mahir
dalam belajar dibandingkan anak-anak yang merasa takut atau gugup. Hal ini
menjadi lebih penting ketika kita mempertimbangkan bahwa setiap anak
memiliki kepribadian emosional yang unik.®

Mengembangkan kecerdasan emosional sejak dini dapat mendukung
anak-anak dalam mengatasi hambatan dalam hidup. Seiring bertambahnya
usia, anak-anak akan mampu menghadapi keadaan yang menantang dengan
tenang dan masuk akal, bahkan ketika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai
rencana. Anak yang cerdas secara emosional juga dapat dengan mudah
membangun pertemanan, dapat beradaptasi dengan lingkungan baru, percaya
diri serta dapat mengerti cara meminta bantuan dengan baik dan benar.
Beberapa orang menganggap kecerdasan emosional bukan suatu urgensi
daripada kecerdasan intelektual. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa

sebagian besar orang percaya bahwa mereka yang ber-1Q tinggi akan lebih

® Makmun Mubayidh, “Kecerdasan Dan Kesehatan Emosional Anak,” Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar 5 (2006).



berhasil dalam studinya dan lebih produktif dalam memberikan dan melakukan
penelitian. Studi khusus atas EQ pada masa-masa terakhir mengindikasikan
adanya kesetaraan fungsi terhadap EQ, yang mana anak sangat membutuhkan
EQ untuk melangsungkan kehidupan bahagia dan menjaga kesehatan selalu.’

Prestasi belajar juga merupakan hal krusial yang wajib
dipertimbangkan dalam proses pertumbuhan dan pengembangan anak sedari
kecil. Hal ini dikarenakan prestasi belajar akan mempengaruhi kemampuan
anak dalam memahami berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi yang
selanjutnya juga akan berpengaruh pada masa depannya. Namun, tidak hanya
faktor akademik yang berperan dalam mencapai prestasi belajar yang optimal,
faktor emosional atau kecerdasan emosi anak juga memainkan peran penting
dalam mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan pra-observasi, permasalahan yang ditemukan. Dimana ada
beberapa anak masih tidak mandiri (seperti memakai sepatu, makan masih
disuapi), anak sensitif (menangis ketika ibunya tidak menemaninya), moodnya
yang tiba-tiba berubah, masih selalu mau ditemanin orangtua di Sekolah, anak
tidak mau mengikuti proses belajar di kelas, kurangnya rasa percaya diri,
orangtua yang ambisi anaknya untuk bisa calistung tetapi tidak meihat
kemampuan dari dalam diri anaknya, serta orangtua kurang peka terhadap

emosional anak.

7dr. Kevin Adrian, “Kecerdasan Emosional dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar
Anak”, https://www.alodokter.com/kecerdasan-emosional-dan-pengaruhnya-terhadap-prestasi
(diakses 19 Januari 2023, 14.30)
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Berdasarkan uraian diatas, penulis bertujuan guna mengetahui
hubungannya perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini dengan
prestasi belajar. Dalam penulisan penulis membahas mengenai sejumlah teori
mendasari konstruksi dari kecerdasan emosional dan prestasi belajar, serta

melakukan pengukuran terhadap data hasil penelitian yang dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian permasalahan diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan penelitian yang meliputi: Bagaimanakah hubungan
Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini dengan Prestasi Belajar

Siswa di TK Yayasan Mangga Tiga?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui
hubungan Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini dengan

Prestasi Belajar Siswa di TK Yayasan Mangga Tiga.

D. Manfaat Penelitian

Berikut sejumlah manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini:
1. Manfaat teoritis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana kecerdasan emosional berkembang di awal kehidupan

dan bagaimana hal itu memiliki hubungan yang erat dengan prestasi



belajar. Guru taman kanak-kanak dapat menggunakan temuan penelitian

ini untuk menginformasikan pembuatan kurikulum yang menekankan

pada pertumbuhan kecerdasan emosional.

Manfaat secara praktis

a. Untuk guru juga sekolah, dapat digunakan sebagai bahan masukan
dalam mengetahui perkembangan emosi peserta didiknya serta dapat
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar dapat
mengendalikan emosi nya serta dapat mengembangkan kecerdasan
emosi yang ada dalam diri siswa. Serta dapat membantu anak-anak
untuk mengembangkan kecerdasan emosionalnya sejak dini sehingga
prestasi belajar anak akan semakin meningkat. Penelitian ini akan
membantu guru dan sekolah mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang kecerdasan emosional anak dan fokus pada
pengembangan keterampilan emosional anak di sekolah. Guru dan
sekolah dapat memberikan strategi dan teknik pengajaran yang lebih
efektif untuk membantu anak mengembangkan kecerdasan emosional
dan mencapai kesuksesan belajar.

b. Bagi orangtua, diharapkan dapat membantu memberikan informasi
dalam upaya membimbing serta memotivasi anak agar dapat digali
kecerdasan emosional yang dimilikinya. Informasi ini dapat membantu
orang tua lebih memahami kebutuhan dan potensi anak mereka serta
memberikan perawatan dan dukungan yang tepat untuk perkembangan

dan kesejahteraan anak mereka.



C.

Untuk Masyarakat, manfaat yang dapat diperoleh melingkupi aspek
masyarakat secara keseluruhan dalam memahami pentingnya
perkembangan kecerdasan emosional anak dan hubungannya dengan
prestasi belajar. Ini akan membantu masyarakat lebih fokus pada
perkembangan anak dan lebih mendukung mereka dalam mewujudkan
potensi mereka.

Dengan demikian, penelitian yang menganalisis hubungan tindak
pengembangan anak terkait kecerdasan emosional nya di usia dini
untuk mencapai prestasi belajar sangat penting bagi orang tua, guru dan
sekolah, calon peneliti, dan masyarakat luas dalam memahami
pentingnya kecerdasan emosional anak dan mengoptimalkan potensi

mereka.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kemajuan
kecerdasan emosional pada anak usia dini dengan prestasi belajar di TK Yayasan
Mangga Tiga. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Korelasi Pearson
mencapai 0.920 dan signifikansi sebesar 0.00 (p < 0.01). Hasil ini menunjukkan
bahwa kemajuan kecerdasan emosional memiliki dampak positif dan kuat
terhadap prestasi belajar anak di TK tersebut. Anak-anak yang menunjukkan
kemajuan kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung memiliki prestasi
belajar yang lebih baik. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kecerdasan
emosional merupakan faktor kunci yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar anak usia dini di TK Yayasan Mangga Tiga.
Temuan ini didukung oleh berbagai studi sebelumnya dan teori-teori yang
relevan, serta menegaskan bahwa kecerdasan emaosional berperan penting dalam
memperkuat dasar pendidikan anak pada tahap awal kehidupan mereka.

Secara keseluruhan, implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional bukan hanya faktor penting dalam perkembangan anak
usia dini tetapi juga berperan sebagai pilar utama dalam pencapaian prestasi
belajar mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik, orang tua, dan pembuat
kebijakan untuk memberikan perhatian lebih pada pengembangan kecerdasan

emosional dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang holistik.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang pendidikan

anak usia dini, terutama di TK Yayasan Mangga Tiga.

1. Pertama, mengingat pentingnya kecerdasan emosional dalam mencapai
prestasi akademik anak usia dini, sebaiknya pihak sekolah dan pendidik
lebih fokus dalam merancang program-program pendukung yang bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak. Program-program seperti
kegiatan bermain, cerita moral, serta latihan pengelolaan emosi dapat
membantu anak dalam mengembangkan kesadaran diri, pengaturan emosi,
empati, serta keterampilan sosial mereka.

2. Bagi orang tua, hasil penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya peran
mereka dalam pengembangan kecerdasan emosional anak. Orang tua
diharapkan lebih aktif dalam memberikan dukungan emosional dan
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak untuk dapat mengelola
emosi mereka dengan sehat. Penerapan pola asuh yang mendukung
perkembangan emosional anak seperti memberikan penghargaan terhadap
usaha anak, mendengarkan dengan empati, serta memberikan contoh
pengelolaan emosi yang baik menjadi sangat penting.

3. Penelitian ini hanya melibatkan sampel yang terbatas, sehingga untuk
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam agar hasilnya dapat lebih dapat dipercaya. Penelitian lebih lanjut

juga dapat mempertimbangkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain
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yang juga mempengaruhi prestasi belajar anak di usia dini, seperti
lingkungan keluarga, metode pengajaran, serta interaksi sosial dengan
teman sebaya.

. Bagi peneliti di masa mendatang, diharapkan agar menggunakan desain
penelitian yang lebih komprehensif dan mempertimbangkan penggunaan
metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendalami hubungan antara
kecerdasan emosional dan prestasi belajar anak usia dini. Pendekatan yang
lebih holistik akan memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana berbagai faktor berinteraksi dalam memengaruhi

perkembangan anak.
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